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Implementation of ISMUBA Curriculum In PAI Learning In SMA Muhammadiyah 23 Jakarta

Abstract. This research provides an explanation of how the Ismuba curriculum is applied in high
school. This study uses a descriptive qualitative approach, describing various conditions in the field
related to the teaching of Islam in Muhammadiyah 23 High School in Jakarta. This data source consists
of an ismuba teacher who supports subjects, a number of other subject teachers and school principals.
According to the results of the study, the Ismuba curriculum was used well in Muhammadiyah 23 High
School in Jakarta. The Ismuba curriculum has been adapted to the Muhammadiyah Dikdasmen and
included in the Religious School Curriculum. One of the shortcomings of the Ismuba curriculum in
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the Muhammadiyah 23 High School Education Unit in Jakarta is the lack of continuous teachers and
unstable learning time allocation.

Keywords: ISMUBA, Curriculum, Islamic Religious Education

Abstrak. Penelitian ini memberikan penjelasan tentang bagaimana kurikulum ISMUBA diterapkan di
sekolah menengah atas. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, memaparkan
berbagai kondisi di lapangan yang berkaitan dengan pengajaran agama Islam di SMA Muhammadiyah
23 di Jakarta. Sumber data ini terdiri dari guru ISMUBA yang mengampu mata pelajaran, sejumlah
guru mata pelajaran lain dan kepala sekolah. Menurut hasil penelitian, kurikulum ISMUBA digunakan
dengan baik di SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta. Kurikulum ISMUBA telah disesuaikan dengan
Dikdasmen Muhammadiyah dan dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah agama. Salah satu
kekurangan kurikulum ISMUBA di satuan pendidikan SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta adalah
kekurangan guru yang terus-menerus dan alokasi waktu pelajaran yang tidak stabil.

Kata Kunci: ISMUBA, Kurikulum, Pendidikan Agama Islam

PENDAHULUAN

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sekumpulan aturan dan
rencana yang berkaitan dengan tujuan, konten, bahan, dan metode pembelajaran PAI
yang digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan akademik. Ia terdiri dari
elemen keislaman seperti bahasa Arab, kemuhammadiyahan, Al-Qur'an, dan Islam.
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam
pembentukan kepribadian individu. (Widayanti, 2019)

Pendidikan agama adalah mata pelajaran wajib yang mengandung prinsip-
prinsip toleransi, nasionalisme, dan perdamaian. Oleh karena itu, pendidikan agama
memainkan peran penting dalam mencegah ide, pendapat, dan tindakan yang tidak
toleran dengan menanamkan prinsip-prinsip saling memahami dan ketergantungan
satu sama lain serta berpartisipasi dalam pembangunan perdamaian dan
keharmonisan di seluruh dunia yang didukung oleh wawasan teologis. (Hadiana et
al., 2024)

Kurikulum ISMUBA didasarkan pada prinsip utama bahwa guru harus
memiliki kemampuan untuk menerapkan proses pembelajaran yang autentik,
menantang, dan bermakna bagi siswa mereka. Dengan cara ini, guru dapat

membantu siswa berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Namun,
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banyak guru masih bingung atau tidak dapat menerapkan kurikulum ISMUBA dalam
pembelajaran mereka. (Yuniarti et al., 2020)

Sejauh mana tujuan pendidikan Muhammadiyah tercapai bergantung pada
bagaimana sekolah menerapkan kurikulum ISMUBA. (Bastian, 2022) Pimpinan
wilayah Muhammadiyah membuat Kurikulum Al-Islam kemuhamadiyahan dan
Bahasa Arab (ISMUBA) adalah program yang digunakan di sekolah Muhammadiyah
untuk memberikan pendidikan agama islam. Kurikulum ini merupakan ciri khas
sekolah Muhammadiyah karna kurikulum sekolah Muhammadiyah menunjukkan
keseimbangan antara pembelajaran agama dan intelektual. (Lathifah & Mustofa,
2024)

Menurut penelitian Fajrin Maulana, berjudul Implementasi Kurikulum Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan Dalam Meningkatkan Kadar Religiusitas Siswa di
SMK Muhammadiyah 2 Sragen, siswa memiliki pemahaman yang buruk tentang
ajaran agama. Kurikulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman agama siswa dan meningkatkan tingkat religiusitas
mereka di SMK Muhammadiyah 2 Sragen. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
kurikulum Al-Islam dan Kemuhamadiyahan sebagian besar memenuhi persyaratan
untuk menerapkan kurikulum. Muhammadiyah, sebagai lembaga pendidikan yang
mewarisi nilai-nilai keislaman dan semangat Muhammadiyahan, memandang
penting untuk membuat kurikulum yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan
akademis tetapi juga membangun karakter sesuai dengan ajaran Islam dalam konteks
pendidikan modern. Tujuan dari pendahuluan ini adalah untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang filosofi. (Nur Afidah, 2021)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dua aspek pembelajaran dalam
kurikulum ISMUBA: pertama, bagaimana kurikulum ini berbeda dari kurikulum di
sekolah lain, dan kedua, apakah guru dan siswa menggunakannya dengan efektif
dalam pembelajaran PAI. Selain itu, masalah ini juga dibahas dengan melihat

bagaimana pembelajaran berlangsung dari awal hingga akhir.
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METODE PENELITIAN

Studi lapangan ini menggunakan metodologi kualitatif. Metode ini digunakan
di SMA Muhammadiyah 23 Jakarta untuk melakukan penelitian mendalam tentang
penerapan kurikulum ISMUBA.

Dalam penelitian ini, guru pengampu mata pelajaran ISMUBA, guru mata
pelajaran lain, dan kepala sekolah dari SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta terlibat.
Untuk mengumpulkan data wuntuk penelitian ini, peneliti menggunakan
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Mereka melakukan wawancara langsung
tentang pembelajaran ISMUBA, dan mereka juga melakukan observasi kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terpadu atau terpimpin,
yang berarti siapa yang dapat melakukan wawancara dibatasi oleh materi yang telah
disiapkan sebelumnya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang

penerapan kurikulum Ismuba di SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum memiliki posisi yang berbeda dari kurikulum. Kurikulum adalah
rencana pembelajaran untuk siswa yang mencakup tujuan, bahan ajar, metode, alat,
dan penilaian yang saling berhubungan berdasarkan posisi dan fungsinya. Dalam
pelaksanaannya, guru harus memiliki kemampuan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran. (Umami, 2018)

Kepala SMA Muhammadiyah 23 Jakarta mengatakan bahwa kurikulum yang
dirancang dari Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah dan Dinas
Pendidikan adalah untuk memberikan pengetahuan yang terpadu dan berimbang.
Diharapkan para siswa dapat berkembang menjadi "Insan Kammil" melalui berbagai
kegiatan yang mendorong olah raga, olah pikir, dan olah jiwa. (Wibisono, 2020)

Fokus utama kurikulum ISMUBA adalah pendidikan agama Islam (Al-Islam),
terutama di sekolah Muhammadiyah. Itu tidak mencakup mata pelajaran lain.

(Baihaki, 2022) Kurikulum KTSP lebih mudah digunakan secara teknis dalam
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pembelajaran, tetapi masih ada guru yang tidak menggunakan atau menerapkannya
di lapangannya atau dalam praktik pembelajaran mereka. (Kiswanto et al., 2023)

Hasil wawancara dengan guru PAI di SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta
menunjukkan bahwa sekolah telah menggunakan kurikulum ISMUBA dari
Dikdasmen Muhammadiyah. Namun demikian, ada beberapa tantangan untuk
menerapkan struktur kurikulum tersebut. Salah satunya adalah menghindari mata
pelajaran agama apa pun yang diambil dari kemdikbud dan dikdasmen, terutama
yang berkaitan dengan fikih ibadah, karena materinya sangat berbedaNamun
demikian, mata pelajaran kemuhammadiyahan masih diajarkan di SMA
Muhammadiyah sesuai dengan kurikulum Ismuba, dan sebagian besar diajarkan
tanpa kurikulum.

Pembelajaran ISMUBA dilakukan oleh guru SMA Muhammadiyah 23 Jakarta
menggunakan berbagai metode, termasuk kelompok, diskusi, dan ceramah.
Meskipun demikian, pengembang juga harus menyesuaikan kondisi kelas dan
situasinya. Guru sebisa mungkin mengaitkan pembelajaran ISMUBA dengan situasi
nyata. Ini dilakukan karena kehidupan semakin kompleks, dan ini sangat penting
bagi siswa untuk bertahan dan siap menghadapi tantangan dan perubahan zaman.
(Nasikin, Romelah, 2021)

Selain itu, sumber dan bahan pelajaran yang berasal dari Dikdasmen
Muhammadiyah tidak dilewatkan. Buku pelajaran tersebut masih digunakan untuk
menyesuaikan materi pelajaran Al-Islam/PAI di sekolah menengah Muhammadiyah
23 di Jakarta. Ini mencakup materi tentang fikih ibadah, thaharah, dan shalat, serta
aturan bacaan yang disesuaikan dengan Tarjih Muhammadiyah. Bahan ajar yang
diterbitkan dalam Dikdasmen membantu guru membuat rencana pembelajaran dan
memberi siswa sumber pembelajaran tambahan. (Huda, 2018)

Namun, guru Kemuhammadiyahan di SMA Muhammadiyah 23 Jakarta
menyatakan bahwa sumber utama pembelajaran Kemuhammadiyahan adalah buku-
buku terbitan Dikdasmen Muhammadiyah. Guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
meminta siswa untuk menggunakan internet sebagai sumber pembelajaran

tambahan untuk mencari literatur yang relevan dengan mata pelajaran mereka. Ini
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akan meningkatkan literasi mereka. Misalnya, artikel terkait dapat ditampilkan di
YouTube atau konten video yang berkaitan dengan pelajaran, seperti ceramah dari
anggota Muhammadiyah atau kegiatan Muhammadiyah. Siswa mungkin diminta
untuk memberikan penjelasan tentang video atau artikel tersebut. (Lestari, 2023)

Guru ISMUBA biasanya menyiapkan perangkat pembelajaran, termasuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus. Namun, karena kondisi dan
situasi kelas berbeda, beberapa guru menolak untuk menggunakan RPP saat
mengajar. Ini dilakukan agar pelajaran tidak terbuang sia-sia dan dapat dipahami
siswa. (Dayusman, 2023)

Di SMA Muhammadiyah 23 Jakarta, evaluasi kurikulum ISMUBA dilakukan
sesuai dengan prosedur sekolah, yang mencakup ulangan harian, ujian tengah
semester, ujian praktek, ujian akhir semester, dan tugas. (Leite et al., 20m1) Ini
dilakukan untuk mengevaluasi ketiga komponen penilaian: psikomotorik, afektif,
dan kognitif. Sementara itu, ada dua variabel yang dapat memengaruhi pelaksanaan
kurikulum ISMUBA di SMA Muhammadiyah 23 Jakarta: 1) faktor pendukung, seperti
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai; dan 2) faktor penghambat, seperti
ketidakhadiran guru yang mengajar kursus ISMUBA.

Kurangnya guru untuk mengajar Guru ISMUBA mengatakan bahwa sekolah
saat ini hanya memiliki dua guru ISMUBA dan masih kekurangan guru. Akibatnya,
untuk mengatasi kekurangan tersebut, sekolah seharusnya segera mencari dan
mempekerjakan instruktur ISMUBA. Karena dapat mempengaruhi bagaimana
mengelola pembelajaran di kelas, pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak
efektif. Akibatnya, akan berdampak pada perkembangan kognitif siswa dalam
memahami materi Al-Islam. (Ma’rufah, 2022)

Salah satu penentu keberhasilan tujuan pendidikan Muhammadiyah adalah
peran guru. profil guru AIK harus mencakup keterampilan mengajar AIK,
pengetahuan tentang Muhammadiyah, dan kemampuan untuk berkomunikasi
dengan siswa mereka tentang materi AIK karena tidak semua guru AIK ahli dalam

bidang yang mereka ajarkan. Guru hanya memberikan pengetahuan secara tekstual,
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jadi mereka jarang memahami Muhammadiyah secara menyeluruh. (Helwig et al.,
n.d.)

SMA Muhammadiyah 23 Jakarta, sebagai lembaga pendidikan di bawah
naungan Persyarikatan Muhammadiyah, harus mematuhi peraturan Muhammadiyah
saat menerapkan kurikulum ISMUBA. Teori ini tidak dapat diterapkan secara
keseluruhan, tetapi dengan pengelolaan yang baik, kendala dan kekurangan dapat
diperbaiki dengan membangun keunggulan. SMA Muhammadiyah 23 Jakarta adalah
sekolah umum secara administratif. Namun, sekolah ini bertujuan untuk membuat
siswanya, terutama siswa Islam, memiliki kepribadian Islami dan pengetahuan
keagamaan yang luas, serta memahami akan adanya perbedaan, sehingga siswa akan
menjadi lebih baik ketika berada di kelas. (Nidaa’an Khafiyya & Perawironegoro,

2022)

KESIMPULAN

Kurikulum ISMUBA digunakan dengan baik di SMA Muhammadiyah 23 di
Jakarta. Kurikulum ISMUBA telah disesuaikan dengan Dikdasmen Muhammadiyah
dan dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah agama. Salah satu kekurangan
kurikulum ISMUBA di satuan pendidikan SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta adalah
kekurangan guru yang terus-menerus dan alokasi waktu pelajaran yang tidak stabil.
Akibatnya, untuk mengatasi kekurangan tersebut, sekolah seharusnya segera mencari
dan mempekerjakan instruktur ISMUBA. Karena dapat mempengaruhi bagaimana
mengelola pembelajaran di kelas, pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak
efektif.

Hasil wawancara dengan guru PAI di SMA Muhammadiyah 23 di Jakarta
menunjukkan bahwa sekolah telah menggunakan kurikulum ISMUBA dari
Dikdasmen Muhammadiyah. Namun demikian, ada beberapa tantangan untuk
menerapkan struktur kurikulum tersebut. Salah satunya adalah menghindari mata
pelajaran agama apa pun yang diambil dari kemdikbud dan dikdasmen, terutama
yang berkaitan dengan fikih ibadah, karena materinya sangat berbedaNamun

demikian, mata pelajaran kemuhammadiyahan masih diajarkan di SMA
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Muhammadiyah sesuai dengan kurikulum Ismuba, dan sebagian besar diajarkan

tanpa kurikulum.
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